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Abstrak: 

Pencapaian ekonomi mengubah banyak cara dalam menyikapi hidup dan 
memecahkan masalah sosial dan bisnis serta kesuksesan.  Kemiskinan dan 
kesejahteraan merupakan masalah ekonomi yang dihadapi oleh semua daerah. 
Kemiskinan atau ketidaksetaraan yang dialami suatu daerah atau wilayah 
karena geografis (seperti iklim, lokasi, sumber daya alam), budaya (seperti nilai 
moral, norma perilaku sosial), pengetahuan dan kemampuan (seperti kualitas 
informasi, modal manusia). Dalam pengabdian masyarakat Fakultas Ekonomi 
Univesriatas Warmadewa ini mengedepankan tujuan mensosialisasikan 
BUMDEs serta pengelolaan potensi desa. Salah satu desa yang berpotensi untuk 
pengabdian masyarakat adalah Desa Galungan di Kabupaten Buleleng, Bali. 
Alasan pemilihan lokasi ini karena BUMDes Desa Galungan merupakan 
pengelola hutan desa sebagai objek ekowisata. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan tematik untuk menuju tujuan utama. Pengabdian masyarakat 
Fakultas Ekonomi Universitas Warmadewa mengedepankan tujuan 
mensosialisasikan BUMDEs serta pengelolaan potensi desa. Salah satu desa 
yang berpotensi untuk pengabdian masyarakat adalah Desa Galungan di 
Kabupaten Buleleng, Bali. Hasil pengabdian masyarakat adalah desa harus 
mampu mensinergikan BUMDEs dengan lembaga keuangan lainnya yang ada 
di desa seperti koperasi ataupun Lembaga Perkreditan Desa. Jika sinergitas ini 
terjadi, maka desa akan menjadi kuat dan pengelolaan potensi desa menjadi 
lebih optimal. Potensi hutan desa yang menjadi daya tarik wisata disini harus 
dikelola dengan baik melalui BUMDEs dengan mengedepankan strategi 
ekowisata. Ekowisata berdampak pada berbagai aspek, beberapa di antaranya 
adalah aspek konservasi, pemberdayaan, dan pendidikan lingkungan. Wisata 
dengan fokus konservasi alam juga mampu memberikan insentif ekonomi bagi 
upaya pelestarian dan keanekaragaman flora fauna yang ada. Tentunya juga 
akan berdampak pada budaya serta warisan alam di sekitar tempat wisata 
tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan dan kesejahteraan merupakan masalah ekonomi yang dihadapi oleh semua 
daerah. Kemiskinan atau ketidaksetaraan yang dialami suatu daerah atau wilayah karena geografis 
(seperti iklim, lokasi, sumber daya alam), budaya (seperti nilai moral, norma perilaku sosial), 
pengetahuan dan kemampuan (seperti kualitas informasi, modal manusia). Kemiskinan lebih 
banyak didominasi penduduk pedesaan (Saputra dkk., 2019). Badan usaha milik desa (BUMDes) 
sebagai lembaga ekonomi usaha desa pengelola potensi desa merupakan bagian dari program 
pemerintah dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan desa. UU No. 
6 tahun 2014 tentang desa memberikan kesempatan desa untuk membangun desa dengan 
memaksimalkan potensi, sumber daya manusia (Saputra dkk., 2018; Sara dkk., 2019). BUMDes 
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merupakan lembaga penguatan ekonomi desa dengan pengelolaan secara profesional, kooperatif 
dan mandiri (Saputra, Sara, et al., 2019). 

Pencapaian ekonomi mengubah banyak cara dalam menyikapi hidup dan memecahkan 
masalah sosial dan bisnis serta kesuksesan.  Landasan dalam literasi ekonomi menginspirasi 
pembelajaran dan kewirausahaan dalam upaya beradaptasi dengan pasar dinamis (Rahmat dkk., 
2018). Dalam pandangan belajar saat ini,  belajar dipandang sebagai proses  aktif dalam menafsirkan 
dan  membangun representasi pengetahuan individu (Scott-Clayton & Zafar, 2019).  Belajar 
merupakan proses memahami perubahan lingkungan (Küçükali, 2010). Kemampuan memproses 
informasi secara aktif dan mengkontruksi pengetahuan, pengalaman, mengintegrasikan 
pengetahuan dan pengalaman, memahami realitas sekitar dan beradaptasi dengan lingkungan 
eksternal merupakan proses pembelajaran (Narayan, 2020; Putri & Saputra, 2021; Saputra, 2019). 
Kompetensi dibutuhkan dalam persaingan bisnis saat ini. Kompetensi melalui pembelajaran 
kewirausahaan menjadi mesin menciptakan kekayaan (Kaihatu, 2006; Wahyudiati & Isroah, 2018). 
Literatur ekonomi mengakui, skema kebijakan pendidikan kewirausahaan melalui inovasi, 
pengelolaan kombinasi sumber daya efektif mendorong pembangunan berkelanjutan dan 
pertumbuhan ekonomi (Jaelani, 2016; Lin & Yi, 2011; Rasoolimanesh et al., 2020).  Pendidikan dan 
pelatihan mendorong niat aplikasi kewirausahan. Pelatihan kewirausahaan menciptakan 
keterampilan mengelola organisasi (Malesios et al., 2020; Verhees & Meulenberg, 2004). 

Pariwisata sebagai kegiatan ekonomi menjadi alat keberlanjutan kualitas lingkungan  dengan 
menggabungkan tiga pilar pembangunan berkelanjutan yaitu lingkungan, sosial budaya, dan 
ekonomi. BUMDEs di Bali dalam perkembangannya mengelola unit ekowisata hutan desa 
(Jayawarsa, Purnami, et al., 2021a; Sara et al., 2021). Pengelola BUMDes telah berupaya proaktif dan 
inovatif mencari cara baru yang berpeluang mengembangkan ekowisata berkelanjutan. 
Permasalahan secara umum yang dihadapi BUMDes adalah rendahnya niat wirausaha (Saputra, 
Sara, et al., 2019). Padahal, literatur ekonomi menegaskan pembelajaran dan aplikasi kewirausahaan 
mampu mengentaskan kemiskinan dan meraih kesejahteraan (Chung & Parker, 2008). Dalam 
pengabdian masyarakat Fakultas Ekonomi Univesriatas Warmadewa ini mengedepankan tujuan 
mensosialisasikan BUMDEs serta pengelolaan potensi desa. Salah satu desa yang berpotensi untuk 
pengabdian masyarakat adalah Desa Galungan di Kabupaten Buleleng, Bali. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Galungan, Kabupaten Buleleng, Bali. Alasan 
pemilihan lokasi ini karena BUMDes Desa Galungan merupakan pengelola hutan desa sebagai objek 
ekowisata. Penelitian ini mengadopsi pendekatan tematik untuk menuju tujuan utama. Tahap 
pertama dilakukan pendalaman situasi dilapangan dengan metode wawancara terstruktur dengan 
berbagai kelompok pemangku kepentingan  untuk mengembangkan pemahaman lebih mendalam 
terkait persepsi informan tentang pembelajaran, pelatihan,  dan bagaimana realitas kontekstual 
yang menginformasikan tentang pembelajaran kewirausahaan (Larasdiputra & Saputra, 2021). 
Teknik ini  memberikan waktu dan kesempatan yang cukup bagi  informan atau narasumber untuk 
menguraikan wawasan yang menarik (Sulaeman et al., 2017). Tahap kedua, melakukan analisis 
kebutuhan dilokasi pengabdian masyarakat, supaya narasumber dan pihak akademisi Universitas 
warmadewa mampu memberikan manfaat bagi masyarakat setempat (Larasdiputra & Suwitari, 
2020). Tahap ketiga, penyiapan materi pengabdian dengan menyesuaikan antara teoritis, kondisi 
riil di masyarakat, dan persepsi pemangku kepentingan serta pemerintah (Ekayani et al., 2020). Dan 
tahap keempat adalah melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk sosialisasi pemberian 
materi dan pelatihan bagi pengurus BUMDEs Desa Galungan serta melakukan analisis potensi desa 
dan peluang-peluang usaha yang strategis dikembangkan di desa tersebut. Peserta pengabdian 
masyarakat ini meliputi kelompok utama terdiri atas pengelola dan karyawan BUMDes, pengelola 
UKM, kepala desa, desa adat, dan pemangku kepentingan terkait objek ekowisata-hutan desa, 
mahasiswa serta masyarakat yang umum yang berkepentingan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekonomi pedesaan memiliki kemiripan prinsip dan nilai dengan ekonomi kerakyatan 
telah menjadi pembicaraan yang cukup lama, baik di kalangan organisasi masyarakat sipil, 
para ekonom progresif dan juga di sebagian internal pemerintahan sendiri (Sara et al., 2019). 
Banyaknya pembicaraan tentang ekonomi kerakyatan ini sebagian besar berhenti pada 
dokumen konsep yang belum pernah terealisasi dalam praktik secara konprehensif. Apalagi 
dalam sebuah gerakan yang massif. Pelembagaan usaha ekonomi masyarakat di pedesaan 
dipandang penting dalam perspektif bangunan kedaulatan ekonomi masyarakat desa, salah 
satunya untuk memperkuat daya saing dan daya tawar objek ekonomi masyarakatnya 
(Mulawarman, 2013; Saputra dkk., 2019; Sidarta, 2002). 

Pelembagaan ini juga menjadi kebutuhan riil di lapangan, ditengah penguasaan sumber -
sumber ekonomi masyarakat oleh korporasi hingga ke wilayah pedesaan. Tingkat 
ketergantungan yang besar ini, tentu akan menggerus aspek kedaulatan rakyat yang menjadi 
tujuan utamanya (Saputra dkk., 2019; Saputra, Atmadja, et al., 2019; Saputra, Sara, et al., 2019; 
Saputra & Tama, 2017). Jika mengacu pada prinsip, nilai dan peluang untuk pengembangan 
ekonomi di pedesaan secara terlembaga, maka ada 2 (dua) pilihan bentuk strategis yang dapat 
dikembangkan oleh masyarakat pedesaan, yakni: BUMDEs (Badan Usaha Milik Desa) yang 
dasar pembentukannya sudah cukup lengkap mulai dari undang-undang, peraturan 
pelaksananya, hingga kebijakan teknis operasional seperti dengan lahirnya UU 6 tahun 2014 
tentang desa, UU 32 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, PP 43 tahun 2014 dan lain -lain. 
Koperasi yang secara institusional merupakan badan hukum usaha yang diakui bukan hanya 
oleh Negara, tapi juga oleh dunia, dimana koperasi juga telah memiliki organisasi 
internasionalnya yakni ICA (International Cooperative Alliance) (Pakiding & Randa, 2012). 
Kedua bentuk kelembagaan usaha ini memiliki kecocokan untuk diterapkan di wilayah 
pedesaan dengan alasan: a). Memiliki landasan konstitusional dan hukum yang jelas dan tegas; 
b). Termaktub dengan jelas dalam kebijakan pemerintah baik di tingkat nasional, daerah hingga 
ke pemerinatahan desa. Posisi ini memungkinkan pemerintah dapat memperkuat posisi kedua 
bentuk lembaga usaha tersebut melalui program-programnya baik jangka pendek-menengah 
serta jangka panjang, dan c). Kedua bentuk kelembagaan tersebut mensyaratkan dengan tegas 
keterlibatan warga sebagai pelaku aktif di dalamnya (Saputra, Atmadja, et al., 2019; Saputra & 
Tama, 2017; Sara et al., 2020). 

Dalam pelaksanaannya di lapangan, terkadang kita jumpai perbedaan pandangan dalam 
melihat posisi BUMDEs dan Koperasi serta strategi implementasinya.   Perbedaan tersebut bisa 
jadi karena dipengaruhi oleh beberapa factor, diantaranya: 1). Pemahaman atas kedua bentuk 
kelembagaan oleh masing-masing orang dan komunitas yang juga tidak seragam; 2). Adanya 
kelebihan dan kekurang dari kedua bentuk kelembagaan tersebut yang mempengaruhi 
kecenderungan orang dan/atau komunitas dalam menentukan pilihan; 3). Situasi kontekstual 
di wilayah masing-masing yang disebabkan oleh adanya dinamika politik di desa, adanya 
pengalaman penyimpangan praktik serta kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat 
(Hendrojogi, 2010; Saputra, Sara, et al., 2019; Sara et al., 2020). 

 

Pemberdayaan Masyarakat untuk Mendukung Desa Berbasis Ekowisata 

Multiplier effect pariwisata dapat dan mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan 
penciptaan lapangan kerja. Namun demikian, membangun pariwisata mengharuskan banyak 
aktivitas yang dapat membawa dampak negatif bagi lingkungan (Pranita, 2016; Widyowati dkk., 
2018). Untuk mensinergikan kegiatan ekowisata, program harus bisa mendukung kelestarian 
lingkungan hidup dan mendatangkan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar.  Pengembangan 
ekowisata suatu desa atau kawasan perlu juga diarahkan untuk pengembangan inklusif bisnis, 
sehingga sektor wisata yang sebagai pemicu pengembangan suatu desa dapat berkelanjutan dan 
melibatkan seluruh unsur masyarakat desa dengan mengangkat produk unggulan desa 



Akuntansi dan Humaniora: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

ISSN 2809-7947 (print) 
https://journalkeberlanjutan.com/index.php/ahjpm 

 

4 

(Jayawarsa, Purnami, et al., 2021a). Ecotourism menjadi ajang entrepreneurship bagi masyarakat 
setempat karena peluang banyaknya industri kreatif atau profesi untuk meningkatkan penghasilan 
secara ekonomi. Pernyataan yang mendukung konsep ini adalah: 

"Kami bermaksud mengembangkan penciptaan wirausaha berbasis ecotourism guna 
mendukung rasio kewirausahaan yang pada tahun 2024 ditargetkan sebesar 3,95% atau 
membutuhkan 1,5 juta wirausaha inovatif," (Pernyataan Perwakilan Lembaga Koperasi 
dan UMKM Bali). 

 Dalam konteks pengembangan kewirausahaan dalam pembangunan desa berbasis 
ekowisata, dapat dianalisis bahwa lebih banyak keterlibatan masyarakat lokal (Jayawarsa, Purnami, 
et al., 2021a, 2021b). Sehingga dalam konsep ini lebih mengedepankan wirausaha berbasis 
masyarakat lokal dan memiliki nilai jual yang tinggi. Pemberdayaan masyarakat menjadi pilihan 
bagi desa untuk mengembangkan desa berbasis ekowisata (Jayawarsa, Saputra, et al., 2021; Sara & 
Saputra, 2021a). Pola ekowisata berbasis masyarakat adalah pola pengembangan ekowisata yang 
mendukung dan memungkinkan keterlibatan penuh oleh masyarakat setempat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata dan segala keuntungan yang diperoleh (Jayawarsa, 
Purnami, et al., 2021a). Ekowisata berbasis masyarakat merupakan usaha ekowisata yang 
menitikberatkan peran aktif komunitas (Kurniawan, 2016). Hal tersebut didasarkan kepada 
kenyataan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan tentang alam serta budaya yang menjadi 
potensi dan nilai jual sebagai daya tarik wisata, sehingga pelibatan masyarakat menjadi mutlak 
(Saputra, Sujana, et al., 2018).  

“Pola ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat lokal dalam mengelola 
kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara adat ataupun sebagai pengelola. 
Ekowisata berbasis masyarakat dapat menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat 
setempat, dan mengurangi kemiskinan, di mana penghasilan ekowisata adalah dari jasa-
jasa wisata untuk turis: fee pemandu; ongkos transportasi; homestay; menjual kerajinan, 
dan lain-lain. Ekowisata membawa dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan 
budaya asli setempat yang pada akhirnya diharapkan akan mampu menumbuhkan jati 
diri dan rasa bangga antar penduduk setempat yang tumbuh akibat peningkatan kegiatan 
ekowisata” (pernyataan Akademisi Universitas Warmadewa dalam sosialisasi 
kewirausahaan untuk desa berbasis ekowisata). 

Dengan adanya pola ekowisata berbasis masyarakat bukan berarti bahwa masyarakat akan 
menjalankan usaha ekowisata sendiri (Bukirwa & Kising’U, 2017; Duric & Topler, 2021). Tataran 
implementasi ekowisata perlu dipandang sebagai bagian dari perencanaan pembangunan terpadu 
yang dilakukan di suatu daerah. Untuk itu, pelibatan para pihak terkait mulai dari level komunitas, 
masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan organisasi non pemerintah diharapkan membangun 
suatu jaringan dan menjalankan suatu kemitraan yang baik sesuai peran dan keahlian masing-
masing (Chathoth & Olsen, 2005; Sara et al., 2021). Ada dua aspek yang sangat terkait dan perlu 
dibahas secara bersamaan jika ingin mengembangkan ekowisata berbasis masyarakat sebagai satu 
usaha yang berhasil. Usaha harus layak secara ekonomi, menghasilkan pendapatan yang signifikan 
untuk masyarakat setempat, dan dikelola secara profesional. Kemudian, usaha tersebut perlu adil, 
bermanfaat buat masyarakat lokal sebagai mitra utama, dan mendukung konservasi secara nyata 
(Wong & Kwan, 2001). 

Potensi Desa Galungan yang dapat Dikembangkan Menuju Desa Berbasis Ekowisata 

Ekowisata yang dikembangkan di kawasan konservasi adalah ekowisata yang “hijau dan 
adil” untuk kepentingan pembangunan berkelanjutan dan konservasi, yaitu sebuah kegiatan usaha 
yang bertujuan untuk menyediakan alternatif ekonomi secara berkelanjutan bagi masyarakat di 
kawasan yang dilindungi, berbagi manfaat dari upaya konservasi secara layak (terutama bagi 
masyarakat yang lahan dan sumberdaya alamnya berada di kawasan yang dilindungi), dan 
berkontribusi pada konservasi dengan meningkatkan kepedulian dan dukungan terhadap 
perlindungan bentang lahan yang memiliki nilai biologis, ekologis dan nilai sejarah yang tinggi 
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(Jayawarsa, Purnami, et al., 2021a; Jayawarsa, Saputra, et al., 2021; Sara & Saputra, 2021b). Desa 
Galungan memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai pendukung untuk menjadi 
desa berbasis ekowisata. Desa galungan yang pernah menjadi tuan rumah dalam acara World 
Mangosteen Fiesta yang mendukung dan mengembangkan terus buah manggis menjadi isyarat 
bahwa desa ini potensial dalam hal pertanian, perkebunan dan hasil buminya. Selain itu, Desa 
Galungan memiliki tanah perkebunan yang subur dengan hasil tanaman kopi, manggis dan durian, 
Desa Galungan menurut juga memiliki objek wisata menawan yang belum banyak diketahui 
wisatawan lokal maupun mancanegara, berupa air terjun alam. Salah satu tokoh masyarakat 
setempat menyatakan bahwa: 

“Desa Galungan ini memiliki hamparan hutan desa yang luas dan menarik wisatawan. 
Tanaman berumur panjang tumbuh lebat di antara jalan setapak tanah. Hanya sedikit 
warga yang sering masuk hutan ini, tak terlihat ada jejak motor karena medan terjal, celah 
tebing sempit, dan cukup berliku. Sebuah air terjun dengan air jernih menjadipembasuh 
keringat para pelari ini. Terjunan dan debur air sangat keras, mengalir ke sejumlah jeram-
jeram kecil di bawahnya. Airnya bisa langsung diminum, terutama jika di jeram teratas 
yang belum terkontaminasi aktivitas manusia. Di jeram-jeram bagian bawah, cocok untuk 
berendam atau mendinginkan kaki” (Pernyataan dari salah satu tokoh masyarakat Desa 
Galungan). 

“Air Terjun Galungan ini petanda perjalanan menuju perkampungan setengah jalan lagi. 
Menuruni tebing yang membuat kaki terpeleset karena lumpur. Para pelari saling 
membantu, berpegangan tangan agartak tergelincir. Tali-tali kayu berguna sebagai alat 
bantu, sesekali ada yang terjatuh dan merosot dengan pantat. Baju dan celana bernoda 
lumpur. Cukup menggenjot adrenalin. Jalur tanah terjal jadi tantangan menarik, kemudian 
diselingi jalan landai dengan tutupan daun-daun kering tebal seperti karpet kompos. 
Ketika kebun durian dan kopi tersibak, petanda kawasan hutan sudah terlalui dan kini 
menuju persawahan lalu pemukiman” (pernyataan dari mahasiswa pencinta alam asal 
Universitas Warmadewa). 

Di Bali tercatat ada 22 Hak Pengelolaan Hutan Desa (HPHD) dengan luas total 6852 hektar 
tersebar di 4 kabupaten yakni Buleleng, Jembrana, Karangasem, dan Bangli. Di antaranya Desa 
Pangeragoan-Jembrana (1325 ha), Desa Lemukih (988 ha), Galungan-Buleleng (712 ha), Desa Selat-
Buleleng (552 ha), Tejakula-Buleleng (353 ha), Sukawana-Bangli (315 ha), Wanagiri-Buleleng 
(250ha), dan lainnya. Mereka mendapat hak pengelolaan seperti jasa lingkungan dan hasil hutan 
bukan kayu. Desa Galungan berlokasi setelah Bedugul, kawasan wisata alam dan agro di Kabupaten 
Tabanan. Setelah melewati Bedugul,terus ke arah Utara menuju Singaraja, ibukota Kabupaten 
Buleleng. Di tengah jalan berkelok membelah bukit menuju Bali Utara, ada pertigaan yang 
menunjukkan arah desa ini. Setelah berbelok ke arah Desa Galungan dari Jalan Raya Bedugul-
Singaraja, di sepanjang perjalanan yang melewati Desa Lemukih dan Galungan terlihat kebun 
penuh buah dan cengkeh. Paling menonjol buah durian, membelokkan mata dari jalan penuh 
tikungan tajam dan terjal membelah bukit ini. Buah durian tergantung belasan sampai puluhan 
butir di pohonnya. Tak sedikit di pinggir jalan raya. Lalu lalang pengendara membawa tumpukan 
buah durian dan manggis juga terlihat. Potensi lain dari desa galungan yang mendukung ekowisata 
adalah masyarakatnya yang sadar akan lingkungan dan memanfaatkan keahliannya untuk 
berwirausaha (Chrismardani, 2016; Saputra, Sara, et al., 2019). Warga masyarakatnya ada juga yang 
memanfaatkan lahannya untuk ditanami tanaman obat dan hasilnya diperjualbelikan pada para 
pengunjung desa tersebut. Masyarakat lainnya yang memiliki keahlian dalam bidang seni 
menjajakan souvenir asli karya tangan mereka kepada para pengunjung. Dan masih banyak lagi 
model-model wirausaha yang dipilih masyarakat Desa Galungan yang berciri ekonomi kreatif. Serta 
yang paling menakjubkan adalah Desa Galungan sangat mendukung Peraturan Gubernur Bali 
tentang meminimalisis penggunaan plastik sekali pakai. Rumah-rumah di desa ini hampir 
keseluruhan steril dari sampah plastic sekali pakai dan para pengunjung tidak diizinkan untuk 
membawa atau menggunakan plastik. Ini sebagai wujud kecintaan masyarakat setempat tergadap 
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alam lingkungannya dan kelestarian alam menjadi kunci sukses mereka (Anggiriawan dkk., 2018; 
Atmadja & Saputra, 2017; Dewi dkk., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan karakteristik dari kedua lembaga ekonomi tersebut (BUMDEs dan Koperasi) 
dimana masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Maka jika dapat disinergikan dengan 
menjalankan keduanya, akan memiliki daya gedor yang cukup kuat untuk mempercepat 
pencapaian tujuan, dan hal ini sangat memungkinkan jika melihat kembali aspek keselarasan tujuan 
utama dari keduanya. Untuk menghindari overlap peran dan fungsi yang bisa berdampak buruk, 
maka pada tahap perencanaan operasional, kedua bentuk lembaga ekonomi masyarakat ini harus 
melakukan pembagian peran yang jelas dan tegas. Sebagai contoh, jika BUMDES bergerak di 
penguatan produksi komoditi (hulu), maka koperasi bisa memperkuat sektor hilirnya, dengan 
melakukan diversifikasi atau hilirisasi produk. Pun halnya jika koperasi memainkan perannya di 
hulu, maka BUMDES akan berperan di hilir. Dengan pola seperti ini, maka diharapkan pondasi 
ekonomi masyarakat desa akan lebih kokoh. 

Ekowisata berdampak pada berbagai aspek, beberapa di antaranya adalah aspek konservasi, 
pemberdayaan, dan pendidikan lingkungan. Wisata dengan fokus konservasi alam juga mampu 
memberikan insentif ekonomi bagi upaya pelestarian dan keanekaragaman flora fauna yang ada. 
Tentunya juga akan berdampak pada budaya serta warisan alam di sekitar tempat wisata tersebut. 
Konsep ekowisata juga bisa berguna untuk melawan kemiskinan dan mencapai pembangunan 
berkelanjutan. Kini semakin banyak wisatawan tertarik datang ke tempat wisata Ekowisata di Bali 
karena mendapatkan ketenangan dan kenyamanan. Keindahan alam Bali memang tak pernah ada 
habisnya untuk dieksplor. Hal ini menjadi daya tarik terbesar bagi wisatawan lokal maupun untuk 
berkunjung. Tidak hanya wisata pantai, ekowisata juga menjadi primadona menarik untuk 
dikunjungi sebagai alternatif tempat berlibur. Ekowisata merupakan sarana wisatawan untuk dapat 
mempelajari dan menikmati alam, hingga budaya dan sejarah setempat. Selain itu, destinasi wisata 
ini dapat memberikan positif terhadap budaya dan lingkungan setempat, serta meningkat 
perekonomian masyarakat. 
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